
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kelimpahan ikan famili Scaridae yang ditemukan di perairan Pulau Sikuai 

yaitu sebanyak 1860 ind/ha yang terdiri dari 8 jenis dan 3 genera dengan 

populasi tertinggi yaitu 572 ind/ha pada stasiun Timur dan yang terendah 

pada stasiun Barat dengan nilai 401 ind/ha. 

2. Keanekaragaman ikan karang famili Scaridae di perairan Pulau Sikuai 

berada pada kategori rendah dengan nilai indeks keanekaragaman H’< 2,0. 

Stasiun Barat mencatat nilai tertinggi yaitu 1,20, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada Stasiun Timur sebesar 0,94. Stasiun Tenggara dan Utara 

memiliki nilai masing-masing 1,14 dan 1,18. 

3. Biomassa ikan famili Scaridae di perairan Pulau Sikuai didapatkan pada 

bagian tenggara sebanyak 39,75 kg/ha dan terendah di bagian barat 

sebanyak 20,66 kg/ha. biomassa yang terukur tergolong rendah < 300 kg/ha. 

mengindikasikan keterbatasan jumlah dan ukuran populasi ikan Scaridae di 

kawasan ini. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan tekanan ekologis, 

degradasi habitat terumbu karang, serta faktor lingkungan lainnya yang 

memengaruhi kelimpahan dan keberlanjutan komunitas ikan karang. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji hubungan antara kondisi 

terumbu karang dan dinamika populasi ikan kakatua untuk memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang peran ekologisnya. 
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